
97 
Indonesia Natural Research Pharmaceutical Journal Vol. 7, No. 2 (2022), pp. 97-107 

 

 

Original Research 

 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAN FRAKSI SARGASSUM 

POLYCYSTUM DARI PANTAI BATU LAYAR, NUSA TENGGARA 

BARAT  

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY EXTRACT AND FRACTION OF SARGASSUM 

POLYCYSTUM FROM BATU LAYAR BEACH, WEST NUSA TENGGARA 

 

 
Dani Syaiful Akbar, Anggit Listyacahyani Sunarwidhi*, Handa Muliasari 

Program Studi Farmasi, Fakultas Kedokteran, Universitas Mataram,  Mataram, Indonesia, 83115 

*E-mail:anggit.sunarwidhi@unram.ac.id 

 

Diterima: 23/11/22 Direvisi: 24/11/22 Disetujui: 20/12/22) 

 

Abstrak 

Sargassum polycystum termasuk dalam kelas Phaeophyceae atau rumput laut coklat yang memiliki metabolit 

sekunder yang bermanfaat bagi kesehatan, termasuk antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol 96% S. polycystum dan fraksinya terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. Sejumlah 

sampel S. polycystum dikumpulkan dari Pantai Batu Layar, Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Sampel 

diekstraksi dengan metode maserasi (3x24 jam) dilanjutkan dengan fraksinasi cair-cair menggunakan corong pisah, 

sehingga diperoleh ekstrak etanol pekat S. polycystum dan fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air. 

Selanjutnya dilakukan uji skrining fitokimia untuk mengetahui kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan 

steroid/terpenoid. Hasil pemeriksaan metabolit sekunder pada ekstrak etanol mengandung semua metabolit sekunder 

kecuali triterpenoid, fraksi n-heksana hanya mengandung alkaloid dan steroid, fraksi etil asetat mengandung saponin 

dan steroid dan fraksi air mengandung flavonoid dan tanin. Uji aktivitas antibakteri ekstrak dan ketiga fraksi 

dilakukan dengan metode difusi cakram. Perlakuan terdiri dari ekstrak etanol 96%, fraksi n-heksana, fraksi etil 

asetat dan fraksi air S. polycystum dengan konsentrasi masing-masing 25% b/v, 50% b/v 80% b/v dan 100% b/v. 

Kontrol positif yang digunakan adalah kloramfenikol 0,1%. Analisis data menggunakan uji One Way ANOVA 

dengan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol bersama fraksi rumput laut coklat S. 

polycystum memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus ATCC 25923 (p<0,05). 

Kata kunci: S. polycystum; Maserasi; Antibacteri; S.aureus 

 

Abstract  

Sargassum polycystum belongs to the class Phaeophyceae or brown seaweed which has secondary metabolites that 

are beneficial to health, including antibacterial. This study aimed to determine the antibacterial activity of 96% 

ethanol extract of S. polycystum and its fractions against Staphylococcus aureus ATCC 25923. A number of samples 

of S. polycystum were collected from Batu Layar Beach, West Lombok, West Nusa Tenggara Province, Indonesia. 

Dried samples were extracted by maceration method (3x24 hours) followed by fractionation using a separating 
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funnel in order to obtain a concentrated ethanolic extract of S. polycystum and n-hexane fraction, ethyl acetate 

fraction, and water fraction. Furthermore, phytochemical screening tests examine the content of alkaloids, 

flavonoids, saponins, tannins, and steroids/terpenoids. The results of the secondary metabolite examination in the 

ethanol extract contained all secondary metabolites except triterpenoids, the n-hexane fraction contained only 

alkaloids and steroids, the ethyl acetate fraction contained saponins and steroids and the water fraction contained 

flavonoids and tannins. The antibacterial activity test of the extracts and the three fractions was carried out using the 

disc diffusion method. The treatments consisted of 96% ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction and 

water fraction of S. polycystum with concentrations of 25% w/v, 50% w/v 80% w/v and 100% w/v, respectively. the 

positive control used was 0.1% chloramphenicol. Data analysis used the One-Way ANOVA test of SPSS program. 

The results showed that the ethanol extract along with the fractions of brown seaweed S. polycystum had 

antibacterial activity against S. aureus ATCC 25923 (p<0.05). 

Keywords: S. polycystum; Maceration; Antibacterial; S.aureus  

 

PENDAHULUAN 

Rumput laut merupakan salah satu produk hasil laut yang sangat potensial bagi Indonesia 

[1]. Produksi rumput laut di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2011-2013 sebesar 

34% dengan total rumput laut 9,99 juta ton basah. Provinsi yang mengalami peningkatan 

produksi rumput laut salah satunya adalah Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) sebesar 44%. 

Rumput laut menjadi komoditas yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan mengandung nilai gizi 

yang dapat digunakan dalam industri farmasi dan kosmetik [2].  

Rumput laut menghasilkan metabolit sekunder sebagai bentuk pertahanan diri [3]. 

Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh rumput laut sangat bervariasi sehingga memiliki 

aktivitas biologis yang luas seperti sebagai antimikroba, antioksidan, antikanker, antivirus dan 

antijamur [4,5]. senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam makroalga diantaranya 

flavonoid, steroid, fenol, tannin dan terpenoid [6].  

Sargassum polycystum merupakan salah satu kelas Phaeophyceae atau rumput laut cokelat 

[7]. Rumput laut cokelat memiliki metabolit sekunder yang bermanfaat bagi kesehatan antara 

lain senyawa alkaloid, fenolik, steroid, flavonoid dan saponin [8]. Senyawa alkaloid berperan 

penting dalam aktivitas antibakteri dari ekstrak metanol S. polycystum yaitu dengan menghambat 

pembentukan biofilm sehingga pertumbuhan bakteri menjadi terganggu [9]. Senyawa fenolik 

yang terkandung juga dapat merusak membran sel bakteri [10]. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Bolaños dkk., (2017) S. polycystum menunjukkan aktivitas antimikroba dan 

menunjukkan potensi bakterisidal pada S. aureus yang lebih baik dibandingkan Sargassum 

oligocystum, Sargassum crassifolium dan Sargassum cristaefoliumas [11]. 

Sargassum spp berpotensi sebagai antibakteri alami, namun penelitian tentang aktivitas 

farmakologis spesies-spesies Sargassum spp masih sangat minim, termasuk penelitian aktivitas 

antibakteri Sargassum polycystum yang berada di perairan NTB [11]. Aktivitas antibakteri suatu 

bahan alam dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pelarut, habitat maupun musim 

pengumpulan rumput laut [12]. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi kandungan metabolit 

sekundernya [13]. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri 
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ekstrak etanol 96% rumput laut Sargassum polycystum beserta fraksi-fraksinya terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. 

 

METODE 

Alat dan Bahan  

Bahan dan alat yang digunakan adalah Sargassum polycystum, etanol 96%, alat-alat 

gelas, pereaksi Dragendorff, pereaksi Meyer, pereaksi Wagner, serbuk Mg, larutan FeCl3, asam 

asetat anhidrida, dan H2SO4, isolat S. aureus ATCC 25923, media Nutrient Agar, kloramfenikol 

dan DMSO 10%. 

 

Prosedur kerja  

Sampling 

Lokasi pengambilan sampel di daerah Pantai Batu Layar Lombok Barat Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Sampel dideterminasi dengan mencocokkan bagian-bagian dari tanaman sesuai 

dengan morfologinya. Sampel yang dikumpulkan dilakukan sortasi basah untuk menghilangkan 

kotoran yang masih menempel kemudian dicuci dengan menggunakan air laut. setelah dicuci 

sampel dikeringkan dengan cara diangin-anginkan dan terlindung dari sinar matahari secara 

langsung. Simplisia yang telah kering dilakukan sortasi kering dan dihaluskan dengan cara 

diblender kemudian diayak untuk mendapatkan butiran yang seragam. Selanjutnya bubuk 

simplisia disimpan dalam wadah plastik dan diberi label. 

 

Ekstraksi dan Fraksinasi Sargassum polycystum 

Simplisia Sargassum polycystum diekstraksi dengan menggunakan metode maserasi. 

Bubuk simplisia dimasukkan dalam toples kaca dan ditambahkan larutan penyari etanol 96% 

dengan perbandingan (1:4 b/v) selama 1x24 jam dengan pengulangan sebanyak 3x. Semua 

maserat dikumpulkan lalu dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40°C 

sampai diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental difraksinasi menggunakan pelarut dengan 

berbagai tingkat kepolaran, dengan terlebih dahulu melarutkannya dengan pelarut polar aquadest 

300 mL, lalu dilakukan fraksinasi menggunakan corong pisah dengan pelarut non polar yaitu 

sebanyak 200 mL n-heksan, diperoleh fraksi n-heksan dan fraksi air. Fraksi air difraksinasi lagi 

menggunakan pelarut semipolar 200 mL etil asetat, sehingga diperoleh fraksi etilasetat dan fraksi 

air. Fraksinasi dilakukan dengan 3x pengulangan. Fraksi-fraksi yang didapatkan kemudian 

dipisahkan dari pelarutnya dan dikentalkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40oC. 
Ekstrak dan fraksi kental dimasukkan ke dalam botol yang sudah diketahui beratnya dan dihitung 

rendemen ekstraknya [8]. Perhitungan rendemen ekstrak dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus [14] : 
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Rendemen ekstrak = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑢𝑏𝑢𝑘 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 × 100% 

 

Skrining Fitokimia Ekstrak dan Fraksi Sargassum polycystum 

Skrining fitokimia merupakan penelitian pendahuluan yang bertujuan untuk mengetahui 

golongan senyawa kimia yang terkandung dalam tanaman.  Metode skrining fitokimia yang 

dilakukan dengan melihat reaksi pengujian warna dengan menggunakan suatu pereaksi warna. 

skrining fitokimia yang dilakukan untuk memeriksa kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, 

tanin dan steroid/terpenoid. 

 

Uji Aktivitas Antibakteri Sargassum polycystum 

Tahapan uji aktivitas antibakteri yaitu: 

Peremajaan Bakteri 

Peremajaan bakteri merupakan cara untuk merawat bakteri agar tetap baik. Biakan murni bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 diremajakan pada media miring NA dengan cara bakteri 

diambil 1 ose lalu digoreskan pada nutrient agar dalam tabung reaksi secara aseptis agar 

terhindar dari kontaminasi. Setelah itu, bekteri diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam dalam 

inkubator [15]. 

 

Pembuatan Larutan Mc Farland 0,5 

Pembuatan larutan Mc Farland 0,5 dilakukan dengan cara memipet larutan BaCl2 1% sebanyak 

0,05 mL, kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Selanjutnya dipipet juga larutan H2SO4 

1% sebanyak 9,95 mL dan dicampurkan ke dalam tabung reaksi yang sudah berisi larutan BaCl2 

1%. Larutan ini divortex sampai tercampur sempurna. Penyimpanan larutan di dalam kulkas 

[16]. 

 

Pembuatan Suspensi Bakteri Uji 

Bakteri uji yang telah diinokulasi diambil dengan ose steril lalu disuspensikan ke dalam tabung 

yang berisi 13 mL larutan NaCl 0,9% hingga diperoleh kekeruhan yang sama dengan standar 

kekeruhan larutan Mc Farland 0,5. Untuk memudahkan proses ini, kekeruhan kedua larutan 

dapat dilihat dengan menggunakan latar kertas putih yang digaris dengan menggunakan spidol. 

Apabila masih terlihat kurang keruh, maka dapat ditambahkan koloni bakteri uji kembali dan 

apabila terlalu keruh maka ditambahkan larutan NaCl 0,9% sampai tingkat kekeruhannya sama 

[17],[18]. 

 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusi cakram. Sebanyak 

1 mL suspensi bakteri ditambahkan ke media uji dan diratakan. Setiap cakram berukuran 4 mm 

diberikan ekstrak etanol 96% beserta fraksi S. polycystum 25%; 50%; 80% dan 100% (b/v), 
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kontrol positif (antibiotik kloramfenikol 0,1%), kontrol negatif dan kontrol pelarut (DMSO 

10%). Pengulangan dilakukan sebanyak 3 kali. Setelah itu diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 

37°C. Selanjutnya diamati dan diukur zona hambat yang terbentuk. 

 

 

Analisis Data 

Data hasil penelitian pada uji aktivitas antibakteri (penentuan diameter zona hambat) 

dianalisis secara deskriptif untuk melihat pengaruh perlakuan yang diberikan terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. Selain itu, uji statistik dilakukan menggunakan aplikasi 

SPSS 22.0 dengan metode One Way Anova dan dilanjutkan dengan uji Post Hoc dengan taraf 

kepercayan 95%. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Ekstraksi dan Fraksinasi Sargassum polycystum 

Sampel Sargassum polycystum diambil dari Pantai Batu Layar, Lombok Barat pada 

kedalaman 0,5 hingga 2,5 m. (Gambar 1). Sampel yang terkumpul sebanyak 3 kg berat basah. 

Sampel yang berasal dari pantai batu layar memiliki morfologi yaitu talus yang berwarna 

cokelat, talus berbentuk daun bergerigi seperti duri-duri kecil disetiap ujung daunnya dan 

mempunyai gelembung udara (bladder) berbentuk bulat  [19].  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil ekstraksi dengan metode maserasi selama 1x24 jam dengan pengulangan sebanyak 

3x menggunakan pelarut etanol 96% dari total bubuk simplisia sebanyak 500 gram dengan 

pelarut 2 liter atau perbandingan simplisia dengan pelarut 1:4 b/v. Ekstrak kental yang diperoleh 

berwarna hitam kecokelatan dan didapatkan total rendemen ekstrak S. polycystum sebesar 

10,922% pada (Tabel 1). Semakin tinggi persen rendemen ekstrak yang diperoleh maka semakin 

Gambar 1. Sargassum polycystum 
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efisien perlakuan yang diterapkan. Persen rendemen mencerminkan banyaknya komponen 

metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak kental [20]. 

Tabel 1. Rendemen Ekstrak Etanol 96% S. polycystum 

Sampel 
Berat serbuk 

simplisia (g) 
Berat ekstrak kental (g) Rendemen (%) 

Sargassum 

polycystum 
500 54,61 10,922% 

Ekstrak kental selanjutnya difraksinasi menggunakan pelarut n-heksan (non polar), etil 

asetat (semi polar) dan air (polar). Penggunaan pelarut n-heksan bertujuan agar kandungan 

senyawa yang bersifat nonpolar dapat tersari dalam pelarut tersebut. Pelarut etil asetat digunakan 

dengan tujuan agar kandungan senyawa yang bersifat semi polar dapat tersari, sedangkan pelarut 

air digunakan bertujuan untuk kandungan senyawa yang bersifat polar larut dalam pelarut 

tersebut. Masing-masing fraksi dikentalkan menggunakan alat rotary evaporator sehingga 

diperoleh fraksi kental (Tabel 2). 

Tabel 2. Rendemen Fraksi S. polycystum 

No Nama Fraksi  Rendemen(%) 

1 n-heksan 32,38% 

2 Etil asetat 7,66% 

3 Air 29,58% 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa fraksi n-heksan menghasilkan rendemen lebih 

banyak dibandingkan dengan fraksi etil asetat dan fraksi air. Hal ini bisa disebabkan karena 

senyawa yang terkandung pada ekstrak sebagian besar merupakan senyawa yang bersifat non 

polar, sehingga lebih mudah tertarik oleh pelarut n-heksan. 

Skrining Fitokimia Sargassum polycystum 

Skrining fitokimia merupakan penelitian pendahuluan yang bertujuan untuk mengetahui 

golongan senyawa kimia yang terkandung dalam tanaman, yang biasanya mempunyai aktivitas 

biologis. Pada dasarnya skrining fitokimia berupa uji kualitatif yang sebagian besar merupakan 

reaksi warna 21]. Hasil penelitian uji metabolit sekunder pada ekstrak etanol 96% Sargassum 

polycystum dapat dilihat pada (Tabel 3). 

Tabel 3. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 96% Sargassum polycystum 

Metabolit sekunder 

Hasil 

Ekstrak 

etanol 

Fraksi 

n-heksan 

Fraksi etil 

asetat 
Fraksi air 

Flavonoid + - - + 

Alkaloid + + - - 

Tanin + - - + 

Saponin + - + - 

Steroid + + + - 

Keterangan : (+) = ada; (-) = Tidak ada 
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Berdasarkan hasil skrining fitokimia pada Tabel 3 ekstrak etanol Sargassum polycystum 

positif mengandung semua golongan senyawa metabolit sekunder yang diuji yaitu flavonoid, 

alkaloid, tanin, saponin dan steroid. Fraksi n-heksan positif mengandung senyawa metabolit 

alkaloid dan steroid. Fraksi etil asetat positif mengandung saponin dan steroid, sedangkan fraksi 

air mengandung senyawa golongan flavonoid dan tanin. Flavonoid dan tannin merupakan 

senyawa metabolit sekunder yang bersifat polar sehingga larut dalam pelarut polar seperti etanol 

dan air [22]. Selain itu, senyawa metabolit sekunder yang dapat larut dalam pelarut non polar 

yaitu steroid dan alkaloid maka dalam hal ini fraksi n-heksan positif menunjukkan adanya steroid 

dan alkaloid [23]. Fraksi etil asetat memiliki kandungan saponin dan steroid. Hal ini diduga 

karena adanya elektron yang berionisasi pada cincin benzena mengakibatkan kepolaran senyawa 

tersebut berubah sehingga lebih tertarik oleh etil asetat yang bersifat semipolar. 

 

Aktivitas Antibakteri Sargassum polycystum 

Hasil pengamatan untuk konsentrasi 25% b/v, 50% b/v, 80% b/v dan 100% b/v 

menunjukkan terbentuknya diameter zona hambat. Pada kontrol positif kloramfenikol 0,1% 

menghasilkan zona hambat sebesar 25,9 mm dan kontrol negatif menghasilkan zona hambat 0 

mm. Data diameter zona hambat disajikan pada (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Grafik konsentrasi larutan uji vs daya hambat (mm) 

  

Data hasil pengukuran diameter zona hambar ini menunjukkan bahwa ekstrak dan fraksi 

S. polycystum mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus ATTC 25923. Zona hambat 

yang terbentuk dapat menentukan besarnya kekuatan antibakteri dari suatu bahan uji. Kekuatan 

daya antibakteri berdasarkan diameter zona hambar dibagi menjadi empat kategori diantaranya 

kategori lemah (<5 mm), sedang (5-10 mm), kuat (10-20 mm) dan sangat kuat (>20 mm) [24]. 

Pada penelitian ini, daya hambat ekstrak ekstrak etanol dan fraksi n-heksan pada konsentrasi 
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80%, 100% termasuk ke dalam kategori kuat dan daya hambat antibiotik kloramfenikol pada 

konsentrasi 0,1% termasuk kategori sangat kuat. Berdasarkan penelitian [25] menunjukkan hasil 

percobaan uji aktivitas antibakteri dengan berbagai konsentrasi (20% b/v; 80% b/v dan 100% 

b/v) ekstrak etanol 96% S. polycystum terhadap bakteri S. aureus secara berturut-turut 

menunjukkan kategori lemah, sedang dan kuat. Adanya perbedaan rerata diameter zona hambat 

dengan penelitian sebelumnya dapat disebabkan karena adanya perbedaan jumlah dan jenis 

senyawa aktif di dalam masing-masing ekstrak atau fraksi yang dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri [26]. 

 Berdasarkan hasil di atas bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak beserta fraksi S. 

polycystum yang digunakan maka respon hambatnya akan semakin besar. Hal ini dikarenakan 

semakin tinggi konsentrasi zat aktif yang berperan sebagai antibakteri seperti flavonoid, alkaloid, 

steroid, tanin, dan saponin jumlahnya semakin meningkat. Konsentrasi tinggi berbanding lurus 

dengan kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan bakteri yang ditandai semakin 

besarnya zona bening yang terbentuk disekitar kertas cakram. Hal ini sudah sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Asmarani, dkk (2017) perbedaan rerata diameter zona hambat 

disebabkan karena jumlah senyawa aktif yang terkandung dalam bahan uji yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri, sehingga semakin tingginya konsentrasi suatu bahan uji maka 

akan berbanding lurus dengan daya hambatnya [26]. 

Uji statistik dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 22.0. sebelum masuk ke tahap 

analisis data diameter zona hambat dilakukan uji normalitas untuk mengetahui distribusi data 

masing-masing kelompok. Apabila data normal maka dilakukan uji One-way ANOVA. sedangkan 

apabila data dikatakan tidak normal maka dilakukan uji Kruskal Wallis. Hasil uji normalitas data 

diameter zona hambat diperoleh nilai sig. =0,000 yang artinya data terdistribusi normal, sehingga 

analisis dilakukan dengan uji Post Hoc dan didapatkan hasil signifikansi <0,05 dengan 

membandingkan setiap perlakuan bahan uji dengan kontrol negatif yang berarti bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada perbedaan konsentrasi ekstrak dan fraksi terhadap zona hambat 

yang terbentuk. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh ekstrak beserta fraksi dan 

perbedaan konsentrasi terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus.  

Aktivitas antibakteri ekstrak beserta fraksi S. polycystum terhadap S. aureus diduga 

berasal dari kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, dan tannin. Mekanisme alkaloid 

melakukan penghambatan dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel 

bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel 

tersebut [27]. Mekanisme flavonoid sebagai antibakteri yaitu dengan menyebabkan terjadinya 

kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri, mokrososm dan lisosom sebagai interaksi antara 

flavonoid dengan DNA bakteri [25]. Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri adalah 

menurunkan tegangan permukaan sehingga mengakibatkan naiknya permeabilitas atau 

kebocoran sel dan mengakibatkan senyawa intra seluler keluar [28]. Mekanisme steroid sebagai 

antibakteri berhubungan dengan membran lipid dan sensitivitas terhadap komponen steroid yang 

menyebabkan kebocoran pada liposom [29]. Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri adalah 

mengganggu sintesa peptidoglikan sehingga pembentukan dinding sel menjadi kurang sempurna. 
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Keadaan tersebut akan menyebabkan sel bakteri menjadi lisis karena tekanan osmotik maupun 

fisik sehingga sel bakteri menjadi mati [28]. 

Kemampuan bahan dalam menghambat pertumbuhan bakteri juga dapat dipengaruhi oleh 

sifat dinding sel bakteri itu sendiri. Pada penelitian ini, bakteri yang diujikan adalah bakteri S. 

aureus yang termasuk golongan Gram positif. Bakteri Gram positif mempunyai struktur dinding 

sel yang lebih sederhana dibanding struktur bakteri Gram negatif yang lebih kompleks dan 

berlapis tiga yaitu lapisan luar berupa lipoprotein, lapisan tengah yang berupa peptidoglikan dan 

lapisan dalam berupa lipopolisakarida. Sehingga pada S. aureus senyawa aktif ekstrak etanol 

96% S. polycystum lebih mudah masuk ke dalam sel dan menemukan sasarannya [27]. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol beserta fraksi n-

heksana, etil asetat dan air dari Sargassum polycystum dengan konsentrasi 25% b/v, 50% b/v, 

80% b/v dan 100% b/v memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 
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